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Abstrak 
 Cupcakeland  merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang kue spesialisasi 
penjualan aneka cupcake. Produk yang ditawarkan berupa berbagai cupcake aneka rasa dan 
bentuk. sehingga konsumen dapat menemukan semua kebutuhan akan bentuk dan tema hanya 
pada satu tempat yaitu di Cupcakeland. Keunikan dari usaha ini adalah dapat menerima pesanan 
gambar, warna, dan bentuk cupcake atau customize. Agar memudahkan konsumen dalam 
memilih bentuk cupcake, Cupcakeland membuat etalase untuk pilihan bentuk - bentuk 
berdasarkan tema-tema seperti tema anak – anak, tema anak perempuan atau tema anak laki - 
laki. Cupcakeland menggunakan menggunakan bahan – bahan berkualitas dalam proses 
produksi cupcake dan menggunakan konsep customize dengan hasil produk yang lebih menarik. 
Cupcakeland akan fokus pada kualitas produksi dan pelayanan sehingga akan meningkatkan 
loyalitas pada konsumen dengan setiap keunggulan yang dimiliki, Cupcakeland yakin usaha ini 
layak untuk dijalankan. 
 
 
Abstract 
Cupcakeland is a business bussiness specialized on variety of cupcake. The products offered are 
a variety of different cupcake flavors and shapes. so that consumers can find all forms and the 
need for a theme only at one place in Cupcakeland. The uniqueness of this business is that it can 
accept orders images, colors, and shapes or customized cupcake. In order to enable customers to 
choose the form of a cupcake, make a display case for choice Cupcakeland forms - forms based 
on themes such as the theme of the child - the child, the theme of girls or boys theme - male. 
Cupcakeland use using materials - quality materials in the production process and uses the 
concept of customized cupcake with the results of the more interesting products. Cupcakeland 
will focus on production quality and service that will enhance customer loyalty with any 
advantages, Cupcakeland believe this effort deserves to be executed. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Usaha 
aman dahulu orang membeli makanan hanya berpedoman pada rasa, ini terutama bagi 
kalangan masyarakat menengah ke bawah. Dua hal inilah yang menjadi prioritas utama 
dalam membeli makanan. Akan tetapi akhir-akhir ini kecenderungan masyarakat kita dalam 
membeli makanan adalah memperhatikan rasa, gizi yang terkandung dalam makanan tersebut, 
baru kemudian memikirkan harga. Oleh karena itu,  kue banyak menjadi pilihan manusia untuk 
makanan ringan, dimana dari segi rasa, kue menawarkan cukup banyak rasa yang ditawarkan 
dan enak, dari segi gizi juga memenuhi kebutuhan gizi manusia, dari segi harga, roti mudah 
dijangkau semua kalangan masyarakat. 
Salah satu usaha makanan yang cukup marak kita lihat di kota Palembang ialah usaha 
cupcakes. Di Indonesia juga mulai melirik bentuk cupcakes sebagai kue pengantin. Cupcake 
sangat mengesankan jika dijadikan  hadiah pada berbagai perayaan. Bisnis cupcakes ini cukup 
Z 
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menggiurkan karena pesaingnya tidak begitu banyak dibandingkan usaha-usaha makanan yang 
lain. Selain itu harga cupcakes ini pun dapat dijangkau dari berbagai kalangan, mulai dari 
kalangan menengah bawah sampai kalangan menengah atas. 
Seiring berjalannya waktu, kegunaan cupcake yang semula hanya untuk dikonsumsi, 
sekarang banyak digunakan untuk memeriahkan acara - acara seseorang, seperti satu bulanan 
bayi, anniversary, birthday, gift, natal, lebaran, valentine, dan lain-lain. Sehingga potensi-
potensi yang ada semakin tinggi mengingat pola konsumsi kansumen saat ini lebih menjurus 
kepada perhatian dari penampilan pada waktu - waktu tertentu. 
 
1.2  Visi, Misi, Tujuan dan Nilai Budaya 
a.  Visi 
Menjadi salah satu usaha cupcake tersukses di Palembang, bahkan 
Indonesia. 
b. Misi 
 Untuk mewujudkan visi yang telah dibangun oleh Cupcakeland, terdapat beberapa 
misi yang harus dilaksanakan terdiri dari: 
a. Terus berinovasi dalam menciptakan menu cupcake dengan bentuk-bentuk yang unik 
dan menarik. 
b. Menciptakan bentuk-bentuk dan ide-ide kreatif sebagai penarik minat para pembeli. 
c. Memberikan pelayanan yang baik dan ramah untuk menarik pembeli. 
d. Menjual produk dengan harga yang terjangkau tetapi dengan kualitas dan rasa yg 
enak. 
c. Tujuan 
Menyajikan berbagai macam menu cupcake berbagai rasa dan bentuk kepada 
konsumen dan selalu berinovatif menghadirkan menu – menu baru kepada konsumen. 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Cupcakeland adalah suatu bisnis cupcake rumahan yang membuat berbagai macam 
cupcake sesuai pesanan konsumen. Konsep Cupcakeland adalah memberikan kebebasan kepada 
konsumen untuk menentukan hiasan dari cupcake tersebut. Tingginya minat konsumen dan 
besarnya keuntungan yang dijanjikan, membuat penulis mulai memanfaatkan peluang untuk 
merintis usaha ini. 
Dalam berproduksi, untuk saat ini penulis masih berlokasi di dapur sendiri dan karena 
sebagian besar produk yang dijual dipasarkan melalui online atau e-commerce, jadi lokasi 
penjualan masih berlokasi dirumah sendiri dengan skala kecil karena sebagian besar produk 
dilakukan dengan pemesanan melalui online 2 hari sebelum hari pengambilan cupcake. 
Pemasaran yang akan penulis lakukan adalah dengan cara online. Dengan sistem penjualan 
seperti ini maka penulis bisa mendapatkan keuntungan yang menjanjikan karena produk 
cupcakes anda bisa terjual dengan waktu yang relatif cepat. Dengan sarana internet maka 
penjualan dan pembelian bisa penulis lakukan dengan mudah sehingga bisa membuat penulis 
mendapatkan banyak sekali kemudahan dalam mengelola bisnis cupcakes.  
Meskipun bisnis ini baru akan penulis lakukan, namun penulis akan berusaha memenuhi 
keinginan konsumen dengan menghadirkan berbagai macam varian rasa, seperti cupcake rasa 
vanilla, cheese, red velvet, serta dua rasa yang paling popular yaitu rasa coklat dan green tea. 
Hal-hal utama yang di tawarkan, yang membuat Cupcakeland berbeda dengan usaha 
cupcake lain pada umumnya adalah: 
1. Pelanggan dapat request warna dan bentuk hiasan. 
Cupcakeland menyediakan pelayanan dengan membebaskan pelanggan untuk 
memilih bentuk hiasan dan warna sesuai dengan pilihan bentuk dan warna dari 
Cupcakeland. 
2. Pemesanan dapat dilakukan secara online. 
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Cupcakeland akan menyediakan pesanan secara online dari media sosial seperti dari 
facebook dan instagram. Penulis akan membuat akun Cupcakeland ini agar pemesanan 
dapat dilakukan dari lokasi yang jauh dari lokasi pembuatan Cupcakeland. Strategi 
pemasaran ini akan saya lakukan untuk memperluas pemasaran. Selain itu, penulis akan 
menitipkan brosur untuk beberapa restorant dan memberikan tester untuk calon pelanggan. 
3. Layanan pesan antar (delivery service). 
Cupcakeland menyediakan jasa delivery service dengan minimal pembelian 2 lusin 
cupcake untuk wilayah Palembang sedangkan untuk wilayah luar Palembang dikenakan 
tarif sesuai dengan biaya pengirimannya. 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
 
Aspek pemasaran sangat penting untuk diperhatikan agar dapat mengenai sasaran dalam 
memasarkan produk ke konsumen. Pemasaran adalah proses perusahaan menciptakan nilai 
untuk konsumennya dan membangun hubungan kuat dengan konsumen, dengan tujuan untuk 
menciptakan nilai keuntungan dari konsumen (Kotler dan Amstrong, 2008). 
3.1 Segmentation, Targeting dan Positioning (STP) 
 3.1.1 Segmentation 
Segmentasi pasar adalah membagi pasar menjadi kelompok-kelompok kecil 
dengan kebutuhan, karakteristik, atau perilaku berbeda memerlukan produk atau 
bauran pemasaran sendiri. Segementasi ditunjukan Cupcakeland adalah untuk segala 
usia. 
1.1.2 Targeting 
Target pasar yang dituju oleh pemilik usaha sebaiknya lebih spesifik 
dibandingkan segmen karena target pasar merupakan kunci utama agar produk kita 
dapat sesuai dengan spesifikasi dan  kebutuhan konsumen. Targeting dari bisnis 
penulis ini adalah semua orang mulai dari golongan anak -anak hingga dewasa, 
sasaran  khusus bagi usaha ini adalah semua pekerja baik  pengusaha, karyawan 
dari berbagai tingkat jabatan, baik laki-laki maupun wanita dikarenakan target yang 
ingin dicapai adalah pelajar dan karyawan karena mengingat lokasi usaha berada 
dekat dengan sekolah maupun perkantoran. 
1.1.3 Positioning 
Positioning adalah tindakan merancang penawaran dan citra perusahaan agar 
mendapatkan tempat khusus dalam pikiran pasar sasaran, tujuannya adalah 
menempatkan merek dalam pikiran konsumen untuk memaksimalkan manfaat 
potensial bagi perusahaan (Philip Kotler, 2009, h292). Positioning dicapai dalam 
bisnis Cupcakeland adalah sebagai usaha cupcake yang menawarkan cita rasa yang 
enak, topping yang bervariatif serta bentuk yang menarik dengan mengutamakan 
bahan baku yang berkualitas tinggi seperti menggunakan tepung berkualitas 
Bogasari. Kemasan Cupcakeland juga akan dibuat menarik agar menjadi daya tarik 
pembeli.. 
3.2 Estimasi Permintaan dan Penawaran 
 3.2.1 Estimasi Permintaan 
Tabel 1 Estimasi Permintaan 
Nama Pesaing Permintaan Perhari Total Permintaan 
Perbulan 
Fang’s Cake 40 buah 30 x 40 = 1200 
Cupcake House 30 buah 30 x 30 = 900 
Royal Cupcake 20 buah 30 x 20 = 600 
Total Pembelian 2.700 
Rata – Rata Pembelian 2.700 : 3 = 900 
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3.2.2  Estimasi Penawaran 
Cupcakeland melakukan penawaran dengan mengambil 3% konsumen yang 
belum dilayani oleh pesaing yaitu 429 jiwa dengan asumsi 1 jiwa = 2 buah cupcake. 
Jadi total penawaran dari Cupcakeland adalah 858 buah per bulan. 
3.3  Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Diasumsikan bahwa peningkatan pengeluaran masyarakat terhadap kelompok 
makanan sebesar 10% setiap tahunnya. 
Tabel 2 Perkiraan Rencana Penjualan Cupcakeland  
Tahun 
Permintaan 
Potensial 
Penawaran Peluang Penjualan 
Pangsa 
Pasar 
2014 17.000 2.700 14.300 858 3 % 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan Terhadap Pesaing 
 1. Product (Produk) 
Dalam sebuah penciptaan produk, tentunya perusahaan harus memiliki logo. 
Sebuah logo dapat menyampaikan makna lebih banyak dalam membedakan produk dari 
para pesaing. Berikut logo yang digunakan oleh CDH: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Logo Couple Doux House 
Produk yang diproduksi dan dijual Cupcakeland adalah berbagai macam cupcake 
yang bervariasi. Dari bahan bakunya sendiri Cupcakeland menggunakan bahan baku 
yang berkualitas. 
Berikut Menu Cupcake yang ditawarkan Cupcakeland : 
   
   
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Contoh Produk Cupcakeland 
2. Price (Harga) 
Penetapan harga pada setiap produk dari Cupcakeland berdasarkan penawaran 
harga jual dipasaran, harga juga dikaitkan dengan kualitas barang atau jasa yang 
dimanfaatkan. Cupcakeland akan menetapkan harga yang lebih murah dari pesaing 
sebagai salah satu strategi untuk menarik daya beli konsumen. 
3. Promotion (Promosi) 
Promosi adalah pemasaran terdiri dari alat insentif sebagaian besar jangka pendek 
yang dirancang untuk menstimulasi pembelian lebih cepat atau lebih besar atas 
produk/jasa tertentu oleh konsumen. Promosi yang dilakukan Cupcakeland akan 
melalui periklanan melalui media, personal selling dan promosi penjualan. 
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4. Placement (Saluran Distribusi) 
 Lokasi dari bisnis ini akan di tempatkan di sebuah rumah di Jalan Beo Rajawali 
No. 10 Palembang. Lokasi ini sangat strategis karena di lokasi ini diyakini bahwa bisnis 
penjualan cupcake dapat berkembang dan maju. Hal ini didasarkan atas pengamatan 
terhadap lokasi tersebut yang dekat dengan Sekolah Xaverius 1, Xaverius 4, TK, SD, 
SMP Indriasana, STMIK dan STIE MDP, serta beberapa perkantoran lainnya dan akses 
terhadap lokasi yang mudah dijangkau mengingat lokasi bisnis ini pada kawasan tempat 
kuliner. 
5. Process (Proses) 
 Proses adalah serangkaian urutan kerja Cupcakeland dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan secara natural ataupun dirancang dengan melihat waktu, ruang, kemampuan, 
sumber daya, dan teknologi agar hasil  kerja dapat optimal. Proses kerja ini 
diharapkan dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan  terhadap pelayanan 
Cupcakeland. 
Analisis SWOT (Srengths, Weakness, Opportunities, Threats)  
Strengths : Serbaguna, selain untuk di konsumsi sendiri dapat juga dijadikan sebagai 
oleh-oleh dan acara seperti pernikahan, ulang tahun dan lain-lain yang praktis, tidak 
merepotkan dan digemari penikmat kue. 
Weakness: Usaha yang masih baru sehingga produk yang ditawarkan masih belum 
banyak di kenal oleh masyarakat. 
Opportunities: Ciri khas menu dan tampilan cupcake yang variatif dan dibuat sesuai 
selera menjadikan usaha ini sangat menjanjikan.dan adanya layanan pesan antar dengan 
ongkos kirim yang terjangkau sehingga konsumen tetap dapat menikmati produk 
cupcakes kami tanpa keluar rumah. 
Threats:Sulit Banyak saingan yang namanya sudah lebih melambung dan dikenal 
konsumen. 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
a. Nama Perusahaan  : Cupcakeland 
b. Nama Pemilik  : Melisa Paramitha 
c. Alamat   : Jalan Beo No. 10 Palembang 
d. Bentuk Badan Hukum : Perusahaan Perorangan 
 
Tabel 3 Uraian Jabatan, Tugas dan Jumlah Orang 
JABATAN URAIAN TUGAS 
Pimpinan 1. Sebagai Pemilik Cupcakeland 
2. Pengatur kegiatan yang ada pada Cupcakeland 
3. Memotivasi para tenaga kerja. 
4. Melakukan pengawasan terhadap kinerja para tenaga 
kerja yang ada pada Cupcakeland  
5. Mencari inovasi baru agar Cupcakeland dapat terus 
berkembang dan bersaing dengan kompetitor. 
Karyawan 1. Memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen 
2. Merawat semua fasilitas dan peralatan yang ada di 
dapur 
3. Memberikan petunjuk atau arahan bagi pelanggan 
yang bertanya atau membutuhkan bantuan terhadap 
design cupcake  yang ada 
4. Membantu pembuatan cupcake 
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Kurir 1. Mengantarkan pesanan pelanggan sampai ke rumah. 
2. Membagikan brosur ke sekolah – sekolah dan 
perkantoran. 
3. Menitipkan brosur ke restorant – restorant. 
 
 
4.2 Perizinan 
Perijinan dalam suatu bisnis sangatlah penting, dimana apabila suatu bisnis tidak 
memiliki ijin maka bisnis tersebut akan dianggap tidak legal dan akan berdampak pada 
masalah hukum. Karena usaha Cupcakeland masih tergolong usaha rumahan, maka ijin 
lokasi hanya dilakukan ke Rukun Tetangga (RT) setempat, 
4.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
Cupcakeland akan melakukan penyusunan jadwal pelaksanaan Pra Operasi selama 2 
bulan terdiri dari survei pasar, menyusun rencana usaha, perizinan, pembelian peralatan, 
seleksi karyawan, pelatihan karyawan, uji coba produksi, promosi, sampai pembukaan 
mulai usaha 
4.4 Inventaris Kantor dan Supply Kantor 
Inventaris kantor Cupcakeland terdiri dari printer, meja, lampu, etalase, meja dan 
kursi. Sedangkan untuk supply kantor terdiri dari berbagai macam alat tulis. 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
5.1 Pemilihan Lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Denah Lokasi Cupcakeland 
Lokasi dipilih di Jl.Beo No. 10 Rajawali, lokasi ini terletak di posisi strategis tengah 
kota, sehingga dapat memudahkan dalam penjualan atau produksi barang  
5.2 Rencana Tata Letak 
Rencana tata letak yang akan digunakan oleh Cupcakeland adalah mendesain rumah 
menjadi sebuah showroom cupcake yang menyediakan etalase untuk contoh – contoh 
bentuk cupcake, sehingga memudahkan konsumen untuk dapat  memilih bentuk cupcake 
mana yang akan di pesan.   
5.3 Proses Produksi 
Dengan bahan baku yang cukup sederhana yakni meliputi tepung terigu, butter, 
susu cair, telur, gula, dan sedikit garam dan soda kue, penulis hanya membutuhkan waktu 
sekitar 30 menit untuk membuat kue yang kemudian akan saya hiasi dengan butter cream 
dan fondant yang akan membuat cupcake terlihat cantik dan menarik. Setelah semua bahan 
dicampur dan di mixer, selanjutnya penulis memasukkan adonan tersebut ke dalam cetakan 
(kertas cup) dan dipanggang selama 20 menit hingga cake benar-benar matang. 
Setelah kue sudah siap, tahapan berikutnya yang penulis kerjakan yaitu menghias 
cupcake dengan topping sesuai dengan pesanan konsumen. Biasanya penulis menggunakan 
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topping atau hiasan berupa butter cream dan fondant yang terbuat dari campuran gula 
halus, putih telur dan sedikit lemon.  
 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Pendukung 
Bahan baku yang digunakan oleh Cupcakeland nantinya juga akan membutuhkan 
bahan pembantu untuk mendukung proses produksinya, karena dengan adanya bahan 
pembantu ini bahan baku tersebut dapat di olah menjadi berbagai macam menu – menu kue 
yang bercita rasa, enak, dan sehat. Adapun beberapa bahan pembantu yang dibutuhkan 
antara lain, seperti pewarna makanan, baking powder, dan lain – lain. 
5.5 Tenaga Produksi 
Sumber daya manusia yang terlibat di Cupcakeland harus memiliki kriteria 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan karena Cupcakeland 
menginginkan para karyawan dapat memberikan pelayanan yang lebih kepada 
pelanggan. 
5.6 Mesin dan Peralatan 
Perencanaan mesin dan peralatan yang akan digunakan untuk membuka suatu usaha 
perlu dirinci secara jelas sehingga sesuai dengan kebutuhan usaha. Cupcakeland sendiri 
juga membutuhkan peralatan dapur yang dapat menunjang proses produksi. Oleh sebab itu, 
Cupcakeland juga akan melakukan perincian peralatan yang dibutuhkan agar sesuai dengan 
kebutuhan dan proses produksi dapat berjalan dengan baik. 
5.7 Tanah Gedung dan Peralatan 
Perencanaan lokasi tempat usaha merupakan salah satu faktor penting dapat 
berkembangnya suatu usaha. Cupcakeland juga akan memperhatikan hal tersebut dengan 
menempatkan usaha di lokasi yang strategis sehingga usaha ini dapat berkembang. Untuk 
lokasinya sendiri Cupcakeland akan ditempatkan di rumah di Jalan Beo Rajawali 
Palembang. Rumah yang akan digunakan sebagai tempat bisnis masih cukup bagus 
sehingga tidak banyak melakukan renovasi. 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
Untuk menjalankan bisnis rumahan ini dibutuhkan dana sebagai modal awal. Modal ini 
digunakan untuk pembelian bahan baku dan beberapa bahan pelengkap. Penulis 
memanfaatkan beberapa perabot rumah tangga yang tersedia di rumah. Berikut adalah 
sumber dana yang di perlukan untuk memulai usaha Cupcakeland ini. Untuk membangun 
usaha Cupcakeland berjumlah Rp. 14.300.000 yang terdiri dari modal investasi dan modal 
kerja selama 1 bulan pertama, dimana modal tersebut berasal dari tabungan penulis sendiri.  
6.2 Kebutuhan Pembiayaan / Modal Investasi 
Untuk membuka suatu usaha maka diperlukan modal investasi awal untuk 
mendukung kegiatan produksi ataupun operasional suatu usaha. Modal investasi 
awal serta berbagai macam kebutuhan lain yang dibutuhkan oleh Cupcakeland 
nantinya. Dimana dapat dilihat dari tabel tersebut total biaya untuk investasi awal 
yang diperlukan oleh Cupcakeland adalah Rp. 5.000.000. 
6.3 Kebutuhan Modal Kerja 
Selain dibutuhkan modal investasi, suatu usaha juga memerlukan modal kerja untuk 
mendukung kegiatan usahanya. Modal kerja adalah investasi pada aktiva jangka pendek – 
kas, sekuritas yang mudah dipasarkan, persediaan, dan piutang usaha (Dinnul, 2009, 
h.177). Berikut di bawah ini uraian kebutuhan modal kerja yang diperlukan oleh 
Cupcakeland: Modal kerja yang dibutuhkan oleh Cupcakeland nantinya adalah total 
biayanya mencapai Rp. 9.300.000 / bulan. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa total investasi awal untuk membuka usaha ini sebesar Rp. 14.300.000 yang didapat 
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dari biaya modal investasi sebesar Rp. 5.000.000 ditambahkan dengan biaya modal kerja 
sebesar Rp.9.300.000. 
 
6.4 Analisis Kelayakan Usaha 
Tabel 4 Laporan Laba Rugi Cupcakeland /Tahun pada Tahun Pertama 
 
Uraian Harga Qty Total 
Kegiatan Operasional    
Penjualan 
Biaya – biaya 
a. Biaya Tetap 
- Biaya Depresiasi  
- Biaya Pemasaran 
- Biaya Gaji 
Jumlah Biaya Tetap 
 
b. Biaya Variabel 
- Biaya Listrik 
- Biaya Bahan Baku 
- Biaya Air 
- Biaya Telepon 
JumlahBiaya Variabel 
Perlengkapan  
Rp. 20.000 
 
 
Rp. 358.000 
Rp. 2.000.000 
Rp. 4.300.000 
 
 
 
Rp. 300.000 
Rp. 5.000.000 
Rp. 300.000 
Rp. 200.000 
9600 buah  
 
 
- 
- 
12 bulan 
 
 
 
12 bulan 
12 bulan 
12 bulan 
12 bulan 
Rp. 192.000.000 
 
 
Rp. 358.000 
Rp. 2.000.000 
Rp. 51.600.000 + 
 (Rp. 53.958.000) 
 
 
Rp. 3.600.000 
Rp. 60.000.000 
Rp. 3.600.000 
Rp. 2.400.000 + 
(Rp. 69.600.000) 
(Rp. 2.000.000) - 
EAT 1 Tahun Rp. 66.442.000 
EAT 1 Bulan Rp. 5.536.883 
Dari Tabel 7.5 di atas dapat di lihat bahwa pada tahun pertama, laporan laba rugi yang 
di dapat oleh Cupcakeland mendapatkan keuntungan yaitu sebesar Rp. 66.442.000 per 
tahun dan Rp. 5.536.883 per bulan. 
Tabel 5 Laporan Laba Rugi Cupcakeland /Tahun pada Tahun Kedua 
Uraian Harga Qty Total 
Kegiatan 
Operasional 
   
Penjualan 
Biaya – biaya 
c. Biaya Tetap 
- Biaya Depresiasi  
- Biaya Pemasaran 
- Biaya Gaji 
Jumlah Biaya Tetap 
 
d. Biaya Variabel 
- Biaya Listrik 
- Biaya Bahan Baku 
- Biaya Air 
- Biaya Telepon 
Jumlah Biaya Variabel 
 
Perlengkapan 
Rp. 20.000 
 
 
Rp. 358.000 
Rp. 2.000.000 
Rp. 4.300.000 
 
 
 
Rp. 300.000 
Rp. 5.600.000 
Rp. 300.000 
Rp. 200.000 
10.560 buah 
 
 
- 
- 
12 bulan 
 
 
 
12 bulan 
12 bulan 
12 bulan 
12 bulan 
Rp. 211.200.000 
 
 
Rp. 358.000 
Rp. 2.000.000 
Rp. 51.600.000 + 
(Rp. 53.958.000) 
 
 
Rp. 3.600.000 
Rp. 67.200.000 
Rp. 3.600.000 
Rp. 2.400.000 + 
(Rp. 76.800.000) 
 
 
(Rp. 2.000.000) + 
EAT 1 Tahun Rp. 78.442.000 
EAT 1 Bulan Rp. 6.536.833 
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 Dari Tabel 7.6 dapat di lihat laporan laba rugi Cupcakeland pada tahun kedua, 
keuntungan yang didapat pada tahun kedua ini lebih besar dari pada tahun pertama yaitu 
sebesar Rp. 78.442.000 per tahun dan Rp. 6.536.883 per bulan. Hal ini dikarenakan 
penjualan naik sebesar 10% sehingga mempengaruhi keuntungan pada tahun kedua. 
 Setelah hasil laporan laba rugi dibuat, maka langkah selanjutnya adalah membuat 
 Laporan arus kas selama 2 tahun untuk dapat menghitung Payback period yang dapat di 
lihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 6Laporan Arus Kas Cupcakeland Selama 2 Tahun 
 
Aspek Penilaian Tahun Pertama Tahun Kedua 
EAT  Rp. 66.442.000 Rp. 78.442.000 
Despresiasi Rp. 2.150.000 Rp. 2.150.000 
Total Per Tahun Rp. 68.592.000 Rp. 80.592.000 
Total Per Bulan Rp. 5.716.000 Rp. 6.716.000 
   
 Setelah laporan arus kas Cupcakeland selama 2 tahun telah di dapat, langkah 
selanjutnya adalah menghitung Payback period untuk mengukur periode tingkat 
pengembalian Cupcakeland. Menurut Brigham dan Houston (2009), rumus Payback period 
adalah sebagai berikut :  
PP = Tahun sebelum pengembalian penuh + 
Biaya yang belum dikembalikan pada awal tahun 
    Arus kas selama tahun berjalan 
 
Jumlah Investasi       (CF0) =  (Rp.14.300.000)  
Arus Kas bulan ke-1 (CF1) =   Rp.  5.716.000 -   
 
Invest yang belum tertutup    (Rp.   8.584.000) 
Setelah akhir bulan 
Arus Kas bulan ke-2 (CF2 ) =   Rp. 5.716.000 - 
 
  (Rp. 3.408.000) 
 
Setelah akhir bulan 
Arus Kas bulan ke-3 (CF2 ) =   Rp. 5.716.000 - 
 
  Rp. 1.768.000 
Untuk menutupi investasi yang belum tertutup setelah akhir bulan pertama dan 
kedua, diperlukan dana sebesar Rp. 3.408.000, akan tetapi pada bulan kedua dan ketiga 
arus kas bersih Cupcakeland sebesar Rp. 5.716.000. Berdasarkan rumus dan jumlah arus 
kas bersih Cupcakeland, Payback period Cupcakeland  adalah sebagai berikut. 
=  2 +   Rp. 3.408.000     
Rp. 5.716.000   
 
=  2,6 bulan   
= 2 bulan 18 hari 
 
Maka dengan demikian telah didapat Payback period nya sebesar 1 atau dengan 
kata lain modal investasi yang telah dikeluarkan oleh Cupcakeland akan sepenuhnya 
kembali setelah menjalankan usaha selama 2 bulan 18 hari. 
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